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SUMMARY

MUHAMAD ALPARIZI Effect of Various Concentrations of AB Mix on
Growth and Yield of Pagoda Mustard (Brassica narinosa) (Supervised by
SUSILAWAT]I).

The research was conducted to see the growth and yield of Pagoda mustard
plant on the effect of giving various concentrations of AB mix with a hydroponic
system. This research was carried out at the Hydroponic Plastic House, Indralaya
District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra with location coordinates 3012'19.8"S
104038'55.6"E and carried out from March 2021 to July 2021. This study used a
completely randomized design with 6 treatments and 3 replications. The
treatments used were the administration of various concentrations of AB mix
nutrition, P, with 2.5 ml, P2 with 5 ml, Ps with 10 ml, P4 with 15 ml, Ps with 20
ml, Ps with 25 ml. Parameters observed were crown diameter, plant height,
number of leaves, plant fresh weight, plant dry weight, leaf greenness, nitrogen
content in leaves, nutritional content of vitamin C and crude fiber. Treatment
significantly affected the diameter of the crown, plant height, number of leaves,
plant fresh weight, and the level of greenness of the leaves. While the treatment
had no significant effect on plant dry weight, nitrogen content in leaves,
nutritional content of vitamin C and crude fiber. Giving AB mix with a
concentration of 10 ml can provide the best growth and yields to the Pagoda
mustard plant.
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RINGKASAN

MUHAMAD ALPARIZI Pengaruh Berbagai Konsentrasi AB Mix Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi Pagoda (Brassica narinosa) (Dibimbing
oleh SUSILAWAT]I).

Penelitian dilakukan untuk melihat pertumbuhan dan hasil tanaman sawi
pagoda terhadap pengaruh pemberian berbagai macam konsentrasi AB mix
dengan sistem hidroponik. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Plastik
Hidroponik Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan dengan
koordinat lokasi 3012°19.8”S 104038°55.6”E dan dilaksanakan pada bulan Maret
2021 sampai Juli 2021. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah
pemberian berbagai konsentrasi nutrisi AB mix, P; dengan pemberian 2,5 ml, P>
dengan pemberian 5 ml, Pz dengan pemberian 10 ml, P4 dengan pemberian 15 ml,
Ps dengan pemberian 20 ml, Ps dengan pemberian 25 ml. Parameter yang diamati
adalah diameter tajuk, tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar tanaman, berat
kering tanaman, tingkat kehijauan daun, kandungan nitrogen pada daun,
kandungan gizi vitamin C dan serat kasar. Perlakuan berpengaruh nyata terhadap
diameter tajuk, tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar tanaman, dan tingkat
kehijauan daun. Sedangkan perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap berat
kering tanaman, kandungan nitrogen pada daun, kandungan gizi vitamin C dan
serat kasar. Pemberian AB mix dengan konsentrasi 10 ml dapat memberikan
pertumbuhan dan hasil terbaik terhadap tanaman sawi pagoda.

Kata Kunci : Pagoda, Hidroponik, Nutrisi AB mix.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dapat diketahui bahwasanya tanaman sawi yang berjenis pagoda ini
mempunyai daun dengan warna yang cenderung hijau pekat, dimana di dalamnya
terkandung vitamin, serat serta mineral yang cukup banyak. sebagaimana yang
disampaikan (Balitbangtan, 2018) diperoleh pengetahuan bahwasanya sayuran
yang mempunyai warna terkandung berbagai zat yang tergolong penting serta
mempunyai manfaat yang amat banyak bagi tubuh seorang individu. Selain itu,
sayuran ini juga bisa dipergunakan untuk melakukan pemenuhan atas gizi seorang
individu jika dikonsumsikan. Asal mula tanaman ini ialah dari negeri tirai bambu,
dimana pada daerah tersebut kerap dikenal sebagai “ta ke chai”, dengan bentuknya
yang lonjong serta warnanya yang mempunyai keunikan tersendiri. Menurut
Jurustani (2018), menyatakan bahwa tanaman sawi pagoda merupakan tanaman
yang tergolong dalam jenis sawi. Tanaman sawi pagoda memiliki banyak manfaat
untuk kesehatan, antara lain adalah membantu mengobati penyakit gondok,
melancarkan pencernaan, mengobati TBC dan masih banyak lagi. Sawi pagoda
mudah dibudidayakan sehingga memungkinkan tanaman ini dijadikan untuk
tanaman industri sekaligus tanaman hias untuk pekarangan rumah (Natasha,
2018).

Penerapan sistem budidaya sayuran secara konvensional masih banyak
dilakukan di Indonesia. Nugraha (2015) berpendapat bahwa peningkatan kualitas
serta produktivitas sayuran pada umumnya yang telah dilaksanakan akan tetapi
hasil yang didapatkan tidak memperoleh kepuasan. Lebih lanjut, lahan pertanian
yang ada pada bangsa ini terus berkurang yang disebabkan oleh adanya
peningkatan pengalihan fungsi lahan pertaniannya, menuju ke lahan pemukinan.
Hal tersebut menyebabkan pembudidayaan secara manual menjadi tidak
optimal.Hal ini budidaya secara hidroponik merupakan salah satu alternatif untuk
memecahkan masalah terkait lahan dan perbaikan kualias sayuran di Indonesia.
Sebagaimana yang diketahui bahwasanya hidroponik ini termasuk ke dalam
pertanian yang tidak mempergunakan tanah, dimana yang dipergunakan ialah

media air dengan diberikan nutrisi sebagai unsur hara bagitanaman

Universitas Sriwijaya



Dapat diketahui bahwasanya teknologi pembudidayaan pertanian dengan
mempergunakan sistem hidroponik ini harapannya bisa berperan sebagai solusi
bagi masyarakatnya yang memiliki keterbatas lahan ataupun pekarangannya, yang
mana pada akhirnya bisa menjadi suatu hal yang bermanfaat (Roidah, 2014).
Tanaman yang dibudidayakan secara hidroponik dapat dilaksanakan dengan
berskala tidak besar ataupun besar, karena budidaya ini tidak membutuhkan lahan
yang banyak serta dapat menggunakan barang disekitar. Menurut (Satya et al,
2017) Budidaya dengan sistem hidroponik tergolong praktis dalam perawatannya.
Hal tersebut dikarenakan tanaman ataupun sayurannya bisa mengalami
pertumbuhan dengan tidak mempergunakan tanah, yakni hanya dengan
memperguankan pipa air, ataupun botol bekas serta juga dapat mempergunakan
berbagai barang yang telah tidak dipergunaka yakni baskom, ember serta yang
lainnya.

Unsur hara sangat dibutuhkan oleh tanaman agar bisa mengalami
pertumbuhan secara maksimal serta memproleh hasil yang bermutu. Pada sistem
hidroponik, tanamannya memperoleh unsur hara dari air baku yang diberi nutrisi.
Nutrisi yang diberikan merupakan AB mix yang mengandung unsur hara makro
dan mikro. Samanhudi dan Harjoko (2010) menyatakan bahwa larutan nutrisi
dibuat dalam bentuk stok A dan B yang terdiri dari berbagai garam mikro ataupun
makro. Terkait dengan sistem pembudidayaan yang dilaksanakan dengan
hidpronik ini, terdapat beberapa hal yang harus sangat diperhatikan yakni larutan
nutrisinya, air serta oksigennya. Hal tersebut ditujukan agar pertumbuhan dari
tanamannya dapat optimal(Parks dan Murray, 2011). Sebagaimana yang
disampaikan Nugraha (2015), bahwasanya“diantara faktor-faktor yang
mempengaruhi sistem produksi tanaman secara hidroponik, larutan nutrisi
menjadi salah satu faktor penentu dalam menentukan hasil dan kualitas tanaman
khususnya pada tanaman sawi”. Lebih lanjut Mas’ud (2009), menjelaskan bahwa
“pemberian nutrisi dengan berbagai konsentrasi merupakan salah satu metode
untuk menemukan konsentrasi yang tepat bagi pertumbuhan tanaman.
Pertumbuhan dan hasil yang baik merupakan tujuan dari tiap budidaya pertanian
khususnya budidaya secara hidroponik, yang dalam hal ini nutrisi sangat berperan

penting dalam keberhasilan suatutanaman”.



Berdasarkan penjelasan diatas, pelaksanaan kajian ini ditujukan guna
mendapatkan konsentrasi dari nutrisinya yang optimal serta selaras dengan
pertumbuhan dari tanaman sawi pagodanya sehingga memperoleh hasil yang
maksimal dalam proses produksinya.

1.2 Tujuan

Terkait dengan hal yang dituju dari pelaksanaan kajian ini, yakni guna
melihat perkembangan dari tanaman sawit berjenis pagoda dengan pengaruhnya
pada beberapa konsentrasi AB Mix, melalui pemberian 2,5 ml/liter, 5 ml/liter, 10
ml/liter, 15 ml/liter, 20 ml/liter
dan 25 ml/liter.

1.3 Hipotesis

Diduga pemberian nutrisi pupuk AB mix dengan konsentrasi nutrisi 10
ml/liter dapat meningkatkan perkembangan serta hasil dari tanaman sawit yang
berjenis pagoda (Brassica narinosa).
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